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ABSTRAK

Saat ini pembangunan terus dilakukan di seluruh penjuru Indonesia, terlihat
banyaknya gedung, hotel dan perkantoran yang dibangun di Yogyakarta dan sekitarnya.
Kertas semen merupakan salah satu jenis sampah yang dihasilkan dari proyek-proyek
pembangunan baik oleh pemerintah maupun swasta. Jumlahnya cukup besar karena
semen merupakan material pokok dalam sebuah proses pembangunan. Apabila
menelusuri siklus produksinya, industri kertas memerlukan banyak material alam
berupa kayu serta menghasilkan banyak limbah kimia dalam berbagai prosesnya.
Sedangkan jumlah produksi kertas ini tidak sebanding dengan pemanfaatan kertas
bekas, mengingat usia pakai yang relatif singkat (Samosir, 2007). Padahal material
kertas semen memiliki kualitas serat selulosa yang lebih baik dibanding lembaran kertas
bekas lainnya ( Muladi,2001), namun belum banyak pemanfaatan kertas semen menjadi
desain produk struktural. Selama ini, kertas semen hanya dimanfaatkan menjadi aneka
kerajinan dengan berbagai teknik tradisional, seperti memilin dan menganyam. Produk
yang dihasilkan juga belum< cukup inovatif karena selama bertahun-tahun
perkembangannya cenderung lambat. Pengembangan desain berbasis ekplorasi bahan
ini bertujuan untuk membuka peluang dalam memanfaatkan serta meningkatkan nilai
komersial kertas semen dengan teknik olah material yang lebih inovatif, yakni teknik
laminasi & spiral wound tubing: Teknik ini dipilih karena berdasarkan studi awal,
karakteristik bahan baku ini cukup ringan namun kokoh sehingga cocok digunakan
untuk furnitur anak. Selain itu, harga material yang murah juga membuat furnitur anak
lebih terjangkau dengan nilai keunikan serta kualitas yang lebih baik. Bertumpu pada
kreatifitas dan inovasi, penelitian pengembangan desain furnitur anak berbahan kertas
semen. Salah satu tantangan desain yang akan dijawab dalam penelitian pengembangan
furnitur anak adalah tentang bagaimana menarik persepsi anak untuk memakai produk
tersebut, serta pengembangan desain daur ulang kertas semen dengan standar

kenyamanan dan keamanan yang lebih tinggi dibanding dengan furnitur dewasa.

Kata kunci : Kertas semen, teknik laminasi, teknik spiral wound tubing, furnitur
anak,anak- anak.
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Permasalahan mengenai limbah hingga saat ini masih marak terjadi
dimana-mana akibat kurangnya kesadaran masyarakat akan pemanfaatan limbah
dari produk yang dihasilkan membuat lingkungan justru semakin tercemar.
Umumnya hanya sedikit dari hasil limbah tersebut yang dimanfaatkan secara

maksimal untuk diolah menjadi produk tanpa menghasilkan limbah kembali.

Salah satu limbah yang diangkat adalah limbah kantong kertas semen
(sack kraft paper). Limbah kertas dipilih karena banyaknya pembangunan di
Indonesia saat ini. Salah satu dampak lingkungan dari proses pembangunan baik
perumahan maupun proyek-proyek kontraktor ‘adalah banyaknya tumpukan
sampah kertas kantong semen bekas. Di Yogyakarta dalam 1 tahun 1 proyek
pembangunan seperti hotel menghabiskan 7000 kantong kertas semen, dan

belum terhitung proyek- proyek yang lain.

Kualitas kertas kantong semen (sack kraft paper) tergolong sangat baik
dari ketebalan maupun kepadatan seratnya sehingga mampu difungsikan untuk
mengemas semen yang beratnya mencapai 40kg/sak. Jenis kertas ini juga
banyak digunakan untuk mengemas produk-produk pupuk dan argobisnis
lainnya. Apabila menelusuri siklus produksinya, industri kertas memerlukan
banyak material alam berupa kayu serta menghasilkan banyak limbah kimia
dalam berbagai prosesnya. Sedangkan jumlah produksi kertas ini tidak
sebanding dengan pemanfaatan kertas kantong bekas semen, mengingat usia
pakai yang hanya stu kali (Samosir, 2007).

Daur ulang kertas semen menggunakan teknik laminasi dan spiral wound
tubing lebih baik dibanding dengan teknik komposit. Pertama, Struktur material
yang lebih kuat karena serat selulosa pada lembaran kertas semen tidak
dihancurkan. Kedua pengerjaan lebih praktissmudah dengan peralatan
sederhana. Ketiga, bahan baku setengah jadi dalam bentuk pipa (tube) memiliki



bobot yang lebih ringan serta bentangannya memiliki keteguhan tekan yang

lebih baik, dibanding bentuk pipa pejal (solid).

Sejauh ini, kertas semen bekas telah dimanfaatkan oleh UKM atau
industri rumahan untuk menjadi berbagai aneka kerajinan fungsional, seperti tas
belanja/paper bag, tas fashion, sandal, sarung bantal, bahkan ada yang mencoba
memproduksi batik semen (batik di atas kertas semen). Akan tetapi belum
banyak pengolahan material kertas kantong semen bekas menjadi produk
struktural yang fungsional seperti aneka jenis furnitur. Hal ini disebabkan karena

teknik olah material tersebut tergolong tradisional, seperti dipilin atau dianyam.

Gambar 1.1. Berbagai pengolahan kerajinan kertas kantong semen bekas
(Sumber : www.kontan.co.id)

Apabila melihat dari sudut pandang konsumen, produk pakai (wearable
produk) berbahan kertas semen, cenderung kurang diminati oleh perempuan atau
anak muda; terlebih yang memakainya untuk keperluan fashion. Hal ini
disebabkan karena produk fashion dengan bahan bekas terkesan murah dan

desainnya kebanyakan meniru produk yang telah ada sebelumnya.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka muncul gagasan untuk
mengolah kertas kantong semen bekas menjadi produk struktural dan fungsional
dengan mengoptimalkan karakteristik materialnya. Melalui penelitian desain ini,
diharapkan mampu menghasilkan desain produk yang inovatif, dalam hal ini
adalah aplikasi baru kertas kantong semen bekas menjadi produk furnitur anak.
Secara keseluruhan meja dan kursi didesain berbentuk binatang gajah, kursi
sebagai kepala gajah dan meja menjadi badan dan ekor gajah. Tidak hanya

mengambil styling bentuk gajah saja, namun setiap bagian memiliki fungsi



masing-masing. Bentuk telinga gajah digunakan untuk sandaran lengan tangan.
Bagian kepala gajah sebagai sandaran punggung. Tubuh gajah sebagai meja

(membaca, menulis, menggambar), ekor sebagai hanger tas.

Teknik yang digunakan untuk mengolah kertas semen menggunakan
teknik Laminasi dan teknik Spiral Wound Tubing. Pengolahan limbah kertas
semen dapat dicetak dengan berbagai jenis cetakan seperti, cetakan datar atau
papan, cetakan melengkung, cetakan siku dan cetakan pipa silinder.

Gambar 1.2. Eksplorasi awal teknik spiral wound tubing kertas semen bekas

(Sumber : dokumentasi peneliti)

Gambar 1.3. Eksplorasi awal lamiasi kertas semen bekas
(Sumber : Dokumentasi Peneliti)

Melihat karakteristik material laminasi dan spiral wound tubing kertas
semen memiliki dua sifat dasar yaitu ringan dan kokoh (dapat di gunakan sebagai
struktur penahan beban maksimal 50kg). Berdasarkan sifat dasar material laminasi
limbah kertas semen yang ringan, maka didapati beberapa potensi desain yang dapat
diterapkan menggunakan material ini, berupa struktur penahan beban ringan yaitu
meja dan kursi belajar anak. Pemilihan furitur anak usia 3 — 6 tahun dirasa sesuai
karena beban anak kebanyakan tidak lebih dari 50 kg. Figur binatang dipilih karena
figur binatang sudah dikenal oleh anak usia 3 — 6 tahun sehingga mudah menarik
perhatian anak. Gajah dipilih sebagai aplikasi bentuk pertama sebagai meja dan



1.2.

1.3.

1.4.

kursi anak, namun tidak menutup kemungkinan bentuk binatang lainnya, seperti

jerapah, badak, sapi dan lain- lainnya.

Rumusan Masalah
Jumlah sampah kertas kantong semen terus bertambah seiring dengan
bertambahnya jumlah bangunan. Sedangkan pemanfaatannya menjadi produk
struktural dan fungsional, salah satunya furnitur, masih belum optimal karena
keterbatasan teknik olah. Dengan kondisi tersebut maka dapat dirumuskan
masalah penelitian, sebagai berikut :
= Bagaimana pengembangan desain furnitur anak berbahan olahan kertas
semen bekas dengan teknik laminasi dan spiral wound tubing ?
» Bagaimana strategi meningkatkan nilai komersial material kantong kertas
semen bekas dengan teknik laminasi dan spiral wound tubing melalui
desain produk furnitur?
Batasan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan desain (design
research), sehingga tidak semua aspek desain mampu dicakup dalam penelitian
ini dalam bidang keilmuan maupun-jangka waktu yang terbatas. Beberapa aspek
yang menjadi batasan masalah, sebagai berikut :
» Pengujian sifat-sifat material kertas kantong bekas semen, seperti sifat
mekanik, sifat fisik dan sifat kimia tidak dapat dilakukan secara terukur
(kuantitatif), akan tetapi dapat terbukti secara praktis dalam aplikasinya
pada produk furnitur anak melalui uji kelayakan.
» UWkuran kenyamanan dan keamanan furnitur anak akan mengacu pada
data standar antropometri perabotan untuk anak-anak usia 3-6 tahun.
Pernyataan Desain

Pengembangan desain furnitur anak berbahan material limbah kertas
semen dengan teknik laminasi dan spiral wound tubing untuk anak usia 3-6
tahun yang digunakan untuk sarana belajar berupa meja dan kursi didalam

ruangan.



1.5.  Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan

1. Mengembangkan desain furnitur anak berbahan kertas semen
bekas menjadi produk struktural dan fungsional dengan teknik
laminasi & spiral wound tubing.

2. Meningkatkan nilai komersial & nilai fungsional material sampah
kantong kertas semen bekas menjadi sebuah konsep inovatif
desain produk furnitur.

b. Manfaat
1. Membantu mengurangi jumlah kertas kantong semen bekas
sebagai limbah proyek pembangunan di lingkungan sekitar.
2. Memberikan material alternatif yang . berkualitas dalam
perancangan furnitur anak.
3. Menginspirasi peluang usaha yang kreatif dan inovatif bagi

masyarakat atau industri kecil dan'menengah.

1.6. Metode Desain
1.61. Studi Material dan Teknik Olah

a. Studi eksploratif material kertas semen dengan teknik laminasi dan spiral

wound-tubing.

b. Studi Sistem Sambungan dengan melakukan percobaan jenis- jenis
sambungan yang bisa diaplikasi pada material olahan kertas semen.
1.6.2 Sintesa Aplikasi Desain Produk
1. Identifikasi (Concept Exploration)
a) Fungsionalitas pada kebutuhan anak ketika menggunakan
furnitur anak.
b) Personalitas yang sesuai  dengan brief desain sehingga

membentuk persepsi anak terhadap kebutuhan persoanalnya.

c) Konfigurasi pengembangan gagasan melalui sketsa ide dan

sketsa konsep, zoning dan blocking.

d) Skala proporsi ukuran produk.

2. Visualisasi (Concept Development)



a. Image Board tentang style desain furnitur anak
b. Sketsa / Rendering 2D pengembangan desai-desain terpilih

dengan (sketsa warna)

3. Materialisasi (Concept Implementation)

1.6.3.

Prototyping perwujudan secara visual dengan bahan olahan kertas
semen bekas.
Evaluasi Hasil Desain
a. Nilai fungsional
Uji coban pada anak usia 3 — 6 tahun serta melihat nilai
kegunaan, kenyamanan, keamanan, dan_. lain- lain bagi
penggunannya.
- Aspek teknis (struktur, joining, finishing, dan lain- lain)
b. Nilai komersial
- Melihat daya beli dipasar
- Melihat Styling yang lebih diminati oleh pasar.



BAB V
PENUTUP

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk

Uji coba meja dan kursi belajar pada anak usia 3 tahun.

Gambar .5.1. Uji coba produk meja dan kursi belajar anak.
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5.2 Kesimpulan

5.2. Saran

a.

Pengembangan desain furnitur anak dari sisi material yang biasanya
menggunakan material kayu dan plastik dapat diganti dengan material
olahan laminasi (papan) dan spiral (pipa silinder) tanpa mengurangi
kualitas produk.

Strategi meningkatkan nilai komersial olahan kertas semen dari produk
yang sudah ada sebelumnya masih menggunakan teknik dan desain yang
tradisional dan kurang menjual. Teknik laminasi dan spiral wound tubing
menjadi inovasi baru dalam pengolahan kertas semen. Inovasi teknik
baru inilah yang akan menghasilkan kemungkinan baru sebuah desain,

sehingga meningkatkan nilai komersial dari produk

Memperhitungkan harga jual produk dari‘segi bahan, desain, konsep dan
tenaga ahli.
Memperluas range umur pengguna (remaja , dewasa dan orangtua)

Kemungkinan pengembangan produk lanjutan, pada bentuk karakter
binatang lainnya, seperti badak, jerapah,kuda dan lain- lainnya.
Membuat mal atau frame cetakan khusus agar mempermudah proses
laminasi dan spiral agar cetakan lebih presisi.

Membuat alat press khusus agar hasil press setiap cetakan sama
ketebalannya.

Membuat produk lebih ringan dari material olahan kertas semen tanpa

mengurangi kekuatan produk tersebut.

. Mencari solusi agar penggunaan lem lebih hemat dan efisien.
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